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ABSTRAK

Nama : Dede Vyaisak

Nim : 06119002

Judu! Skripsi : Perkembangan Militer 1% Jepang Pasca Pendudukan
5 ekutu

Pasca Perang Dunia Il militer i Jepang dihapuskan atau dibatasi dan hal
terscbut & Uindangkan dalam Undang-Undang Dasar 1947. Namun padz tohun
1954 Jepang diperbolchkan membentuk pasukan beladivi. Dan tahun (976 Jepang
diperbolehkan untuk membentuk kekuatan guna melindungt negaranya  dari
ngresi bersenjata yang discbut badan pertahanan. Pada tabun 2006 militer Jepang
micningkat menjadi kementrian pertabanan yang dinamakan Angkatan Bersenjata
Hegular, hal tersebut menjadikan Jepang mengatami perkembangnn militernya.
Pada tahun MH3 .Jepang menginginkan perubihan Undacg-1'ndang Dasarnya
agar dapitt menyusun sendiri kebijakan militernya,

hats kunci: Militer Jepang, Badan Pertahanan, Sckuta,
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BARB 1

PENDARULUAN

A Latar Belakang Masalah

Mengamati perkembangan Jepang sampai tahun 2013, lepang dapat
dikalakan sebapai negara mam dan berteknologi tinggi. Kondisi Jepang yang
mampu  berkembang seperli jlu merupokan renietan peristiwa scjrah  yang
dikagurm oleh berbagal negara. Keberhasilan svatu negara menjadi negara majy,
lenlunya ldak terlepas dari keberhasilan sumber daya manusiany:a,

Membahas tentang sumber daya manusia Jepanp, maka akan terbayang
pada image orang lepang vang pekega keras, disiplin, dan pantang menyer:h.
Adapun taktor-fiaktor vang mempengarvhi tentanp sumber daya me nusa Jepang
vang pekerja keras. disiplin dan pantang menverah tersebut, diantaranya adalah
kurena latar belakang letak geopralls negaranya den adanya ctiki moral yang
sudah tertanam sejak  lama warisin juman samurai yanpg discbul SushidioAulia
Fadhli, 2013: 97)

[etak geoprafis Jepang vanp dimaksud adalah karena letaknya vang
kuzing menguntungkan bayd Jepang. & mana 75% dari wilayahnya adalab
pegunungan. akibatnys tansh dataronnya berwupd sempil, dan karena sempitma
dataran-dataran ity maka lanall pertaniannya hanya meliputi 15% saj1 dari seluruh
ditaran  Jepang  (Suryohadiprojo. 1981 @ 2) Kondisi terscbur  lentw  sap
mencerminkan minimnya tansh unwk ditanam: sehingga dapat dikatakan Jepang

minim akan sumber daya alam. ditambzh lagi dengan adanva empal musim yang




berbeda  setiap 1ahunnys  yang datang  silih  berganti.  Hal ini  tentunya
membutuhkan keuletan dan kerujinan untuk menghadapinya. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa karakter geografis Jepang sepantiasa mempunyai pengaruh
terhadap kehidupan bangsa Jepang. karena dengan sendirinva  kebiasaan
menanggulangi bencana alam telah membentuk karakter orang Jepang yang rajn,
disiplin dan pekerja kemas d mona mereka ditempa untuk menghadapi hal-hal
yang sulit sekalipun demi melanjutkan kchidupannya. Sebagai contoh: akibat
letak geografis  Jepang ini, maka Jepang sctiap tahunnya mengalami scrangan
angin topan yang kuat, yang discbut Tifu. Adanya angin topan atau Taifu
tersebut  membuat mereka harus sclale waspada terhadap kedatangiinnya. Taifu
adalah anpin keras dengan kecepalan sekitar 30 kilometer perdetik dan membawa
hujan yang banyak sekali. Olch kerena jw, Taifu merupakan anciuran alam ol
Jepang yang ditakuti oleh bangsa Jepang (Suryohadiprojo, 1981 @ 8)  Ancaman
alsm lain yang senanliasa menuntut kewispadaan rakyal Jepang adaleh gempa
bumi. MHal i membutuhkan persiapan dan  pelatihan  untuk.  menghadapi
(criadinva gempa tersebut. Ancaman alam yang dapat terjadi seliap sad tersebut
membuat bangsa Jepang senanfiasa siap menghadapi tantangan uniuk menjamin
kelangsunpan kehidupannya.

Selain karena letak peoprafis Jepang vang kurang menguniungkan bag
mas yarakat Jepang yakni adanya lenomena abim sebagaimana yanyg dipaparkan df
olus, Jepang jupa minim akan sumber daya alam, Minimnya sumber daya alam
Jepang ini sangat berpenparuh terhadap sikap masyarakatnya, Mercka senantiasa

memikitkan cira bapaimana untuk memenubi kebutuhan hidupnya tanpa sumber

Fud




daya alam yang memadai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa letak
geopratis Jepang sangat mempengaruhi dabun pembentukan kerakter orang
Jepang.

Sekanjutnya scbagimana yang disebutkan di atas batwa selain karena latar
belakang letak peografisnya, sumber daya manusia Jepang juga dipengaruhi oleh
sebuah warlsun sejarah yang sudah tertanam pada setiap orang Jepang yang
disebut ¢lika moral yakni sifat rajin, pekerja keras, disiplin dan pantang menyerah.
Etika moral bangsa Jepang tersebut bersumber pada Bushido. Bushide awalnya
merupakin ctika moral samurai yang dikenal scjpk jaman Tokugawa. Jarnan
Tokugawa adalah jaman di mana Jepang dipimpin olek seorang Shogun. Shogun
adalsh pemimpin Jepang pade masa pemenntahan Bakufu (pemerintzhan militer).
Pemerintahan Bakufu dapat dikatakan sebagai awal Jepang menjadi nepara militer
(Aulia Fadbli. 2013:97)

Berdasarkan sejamhnya, pernenintahan Bakulu ferbagi aas 3 periode: yakni
Bakufu Kamokura , Bakufu Muromachi don Baokufu Edo. Peda mosa
pemerintahan  Bakufu ini  scbhenamya  beberapa  kali ada  upaya  untuk
mengembalikan kekuasan kepada kawar, namun hampir tidak pernah berhasil dan
kalaupun berhasil hamya berlungsung singkat. Baru pada pemernntah Bakufu Edo
yakni sistem pemerintzahan o baszah Shopun Tokugawa berhasii dikalahkan
setelah mengalami tckanan kuat dari berbagai pihak. Kudets terhadap kekuasaan
Shogun ini terjadi pada 3 Jamart 1867, maka sejpk iy keluasiaan dikembealikan

kepada kaisar, dalam hd ini adalah Kaisar Matsuhito Medji




Kudeta tersebut dilanjutkan dengen berbapai perubatian dalam kehidupan
sosial can politik di dalam negeri Jepang. Mercka menyebut gerakan tersebut
sebagai Restorasi Meiji karena berlangsung pada pman Meiji. Pada jaman Meij
inilah karakter bangsa Jepang yanp Tajin  dan pekerja keras terlibat, mereka
bersama-sama membangun negaranya.

Pada jaman Meiji ini dikenal juga sebapai jaman reformas: negara Jepang.
Pada jaman ilu keinginan bangsa Jepung untuk menjadi negira maj begilu kual,
terlebih lapi ketika Jepany melibat negara-nepara Asia seperti Filiphina dan
[ndonesin berads dalam jajahan bangsa Eropa Jepang yang juga schagai negura
Asia tidak ingin mengalami bal yang sama. Oleh karena itu, Jepang mulai berpikir
untuk menghadapi bangsa Barat atan Lrepa yang menunut piandangannya gemar
menjajuh  alau meremehkan bangsa Asia. Cara yang ditempuhnya adalah
meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih kuat.

Seclanjutnya Jepang berpikir dengan mengandalkan sumber daya manusin
yang kuat sap tidaklah cukup, tetapi Jjepang juga barus kaya. Maka mercka
menyimpulkan untuk menjadi Jepanp yang kuaml dan kaya dengan Semboyan yang
dikenal dengan Fukoku Kyouhed, Pada saa itu poss pemimpin Jepang berpendapat
bahbwa hanva melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan feknologi bare. maka
dapal. dibanpun industri. Jepang dan ekonom: Jepung yang map, kemudian atas
landasan itulah dopot disusun kekuatan militer svang mampu mengusir bangsa
asing yang banyak masuk ke Jepang ketika Jepung membuka polilik isolasinya

{menutup negaranya deri bangsa asing).



Namun demikian, para pemimpin Jepang yang telsh mengunjungi Eropa
dan Amerika Serikal berpendapat lain terhadap pengusiran orang asing ini
Menurut mereka, pengusiran bangsa asing harus dengan cam yanp tepat yakni
yang terpenting harus mempelajad keungpulan mereka. Selanjuinya mereka
sepakat untuk melaksanakan semboyan Fukokin Kyouker schagaimana yang telah
direncanak: innya. Mereka bertekad bukan hanya mengusir orang asing dan tidak
mal dijajah olch bangsa asing khususnya bangsa Burat tetapi bergerak meninu
segala aspek kehidupaan bangsa Barat,

Untuk 1ujean terschut, maka paa pemimpin Jepang mengirim pemuda-
pemudanya ke Inggns, Perncs, dan Jerman untuk belajar dalam berbagai bidang.
Selain ilu, Jepang mendatangkan guru-puu dan ar unwk mengajar Grang
Jepang d&f rvemah, bahkan meniru segala seSuatunya termasek carn berpakaian
Baral. Inunya Jepang dianjurkan meninggalkan caracara Asia dan mekhat ke
Barit. Schab katanya. Asia sudah ketinggalan dan sakh apabila Jepang tinggal
dalam lingkungsin demikian serta dalam hal cara berpikimya. Ol¢h karena itu
langkah pertama Jepiing adalab mendidik rakvat Jepang untuk menpzrah ke Barat.

Upava Jepang itu cukup berhasil, singkatnya secara unmum Jepang pada
jamean Meij dengan cepat telah berkembang menjadi negara modern dan maju,
yang juga memberi perhation pada pembangunan kekuatan militernya. Kekuatan
mililer Jepang itu, pada okhimya menjadi bumerang bagi negaranya, karenn
kekuatan militer Jepang telsh membawa Jepanp pada Perang Dunia I yane
membuat Jepang menjadi semena-mena terhadap negara- pegara yang kemudian

dijajah dan  dimusuhinya hinpga berakhir pada pembormmmn  Hiroshima dan



Nagasaki, d nmna sekutu menghentikan perang Jepang lerhadsp negora lainnya
melalui bom sung dijatuhkan & beberapa kota d Jepang dan berakhir di
Hiroshima dan Naga:aki.

Bagi sekut:, militer Jepang terscbut dianggap sebagai sumber terjadinya
perang, oleh karena itu ketika Jepang mengaku kalah perang terhadap sekutu dan
kemudian diduduki sekutu, sekutu secam tegas melarang adanya militer & Jepang.
Larangan lcrsebut diwangkan dalim Undang-Undang Dasar 1947 vang dibual
Amerika menggantikan undang-undang Mei ji.

Dengan adanya [arangan i, maka Jepang seakan tak berkuuk das
ketentuzn jtu den sebagai negara teptunya kurang aman fanpa memiliki militer
atal pertahapan pegara. terlebih ketikn meningkatnya rasa nasionalisme yang
berkembang di masyarakal ikut mempengaruhi cnentasi pertahanan Jepang
menghadapi perkembangan & Asia Timur, Jepang juga merasa tak nyaman
dengan ancaman senjala nuklir dan perilaku Korea Thara yang dianggap akan

mehpgangpu keamanan dar mengancam survival Jepang.




Berdusarkan uraian o alas, penulis tertank untuk membuat penelitian tentang

perkembangan militer d Jepang pasca pendudukan sekutu,

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di alas. identifikasi masalah dalam
penelitian ini: Militer Jepang diangpap sebagai sumber terlibatnya Jepang pada
Perang Dunia 11 oleh pihak sekutu. Kcbijakan tentang militer Jepang tersebut
diatur dalam undang-undang Meiji, schingga ketika Jepang hkerada dalam
pendudukan sekutu, Amerika mengganti undang-undang Meiji menjadi Undang-
Undanp Dasar 1947 denpan wjvan menghapus militer di Jepang. Kondisi ini
menyulitkan fepany, diantaranya Jepang merasa tidak nyaman dengan ancaman
senjata nuklir dan perilaku Korea lMara yang dianggap aksn mengganggu

keamanun dan mengancam survival Jepang.

. Pembatasan Masalah
Penehitian ini membahas perkembangan militer & Jepanp pasca pendudukan

sekutu sampai lahun 2013,




D, Perumusan Masalah
Berdasarkan identiliknsi masalah di atas, maka perumusan masalah dalam
penclitian ini adalaby
|. Bagaimana keberadaan militer Jepang sebelum Perang Dunia I
2. Mengapa sckutu menghapus keberadaan militer di Jepang?
3. Bagaimana kedudukan Jepang tanpa mempunyai Kekuatan militer?

4. DBagaimana perkembangan militer Jepang pascn pendudukan sekutu?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan Pencliian ini adalah untuk mengetahui:
1. Keberadaan Militer Jepang sebelum Perang Dunia [I.
2 Penyebab sekutu menghapus keberadaan militer di Jepang.
3. Kedudukan Jepang tanpa kekuatan militer,

4, Perkembanpan militer Jepang pasca penududukiin sekutu

F. Metode Penelitian

Meiode yang digunskan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
vaitu sualu cara mendekat, mengamati. menganalisis dan menjelaskan sustu
fenomena secara sistemalis. laglual dain akurat mengena dta serla sitat dan

hubungan fenomena yang diteliti.




{s. Landasan Teori
1. Militer

o Militer adalah angkatan bersenjata dari sualu negara dan segala sesuatu
yung berhubungan dengan angkatan bersenjata. Militer biiisanya terdirl aas para
prajuril atau serdadu, Kata lain yang sangat erol dengan militer adalah militerisme
yang artinya perilaku legas, kaku, agresif dan otoriter.

b Militer adalah angkatan bersenjta duri svaty negara din segala sesuvatu
vang berhubungan dengan angkatan bersenjata. Padanan kata leinnya adalah
tentara’atau angkatan bersenjato. Militer biasanya lerdin atas pam prajurit alau
serdadu..

¢, Karena lingkungan tugasnya terutarng &f medan perang, mtiliter memang
dilatih dan dituntut vptek bersikap tepas don disiplin. Dalam kehidupan militer
memang  duunlue adanys hirarki yang jelas dan para dasan karus mampuo
bertindak tcpas dan berani karena yang dipimpin adalah pasukan bersenjata.

d, Meourot Kanter dan Stanturi (1981263} yaitn  “Seorang  vang
dipersenjatal den dipersiapkan uniok meelakukan pertempuran-periempuran alau
peperangan ferutama dalan rangka perianahan dan keamanan negare.”

e Pengertian Militer secara formil menurul Salam (2006:13-13) dapat
ditemukan dalarn FPasal 4647 dan 49 dan Kitnb Undimg-Undang Hukum Pidana
‘I'entara sebagai berikut:

Pasal 46

(1) Yang dimaksud denpim tentara adalah :




a  Mereka yang berikatan dinas secara sukarela pada angkatan perang, yang
wajb berada dalam dinas secara terus-menerus dalam tenggang waktu
dinas terscbut.

b. Semua sukarchiwan tainnya pada angkatan perang dan para militer wajgb
dan sclama mereka it berada dalam dinas, demikian juga jika mereka d
ar dinas yang sebenarnya dabm tenggang waktu selama mereka dapat
dipanggil untuk masuk dalam dinas, melakukan salkh satu tindakan yang

dirurmmuskan dalam Pasal 97.9% dan 139 KUHPT.

{2) Kepada setiap militer harus diberitahukan bahwa mereka tunduk pada tata

tertib mihiter.

Pasal 47
Barang siaps yang menurul kemyataanmya bekepa pada Angkatan Perang,
menurt hukum dipandang sebagai militer. apabila dapat diyakind belwa dia tidak

termasuk dalam Ketentuan dalam pasal di atas,

Pasal 49
{1) Termasuk puls sebagai anggota angkatan perang :
Ke-1 Para bekas tentara yang dipekerjakan untuk sustu dinas Ketentaraan
Ke-2 Komisaris-komisaris  yang  berkewajiban  ketentarnan  (diendpficir
commiSarissen) ying berpokaian dinas enara tiap-tiap kali apabila mereka

ilu melakukan jabatan demikian itu,

Ke-3 Para penwvita pensiunan, para anggota suatu pengadilan tentzra (luar biasa)
yang berpakaian dinas demikian it

L}



Ke -4 Mercka vang memakai pangkat militer tituler bak oleh atau berdasarkan
undang-undang atan dalam waktu keadoan bahaya diberikan oleh atau
berdasarkan peraturan Dewan  Pertahapan, selama dan sebepitu jauh
mereka dalam menjalankan wpas kewajiban, berdasarkan nama mereka
memperoleh pangkat militer tituler tersebut.

Ke-5 Mereka, anggoOta-unggota dari spatn organisasi  yang  dipersamakan
kedudukannva denpan Angkalan Dara. Laut dan (Hara atau selanjumya
{Pasal 53 ayat (2)) :

2 Pendudukan Selutu
a Pendudukaan adolah proses, cara, perbuatan menduduki merebul dan
mengnasai) suau daerah dan sebagainya

bPendudukan adalah daersh yp diduduki (direbul dan dikiaasai) tentara

asing dan sebagainya: dueralt ~;

3 Sekutu
a Sckutn adalah peserta pada suatu perusahaan dun sebagainya: rekanan:
derr tain-tain Kongsi ity i men jadt — beker ju.
h Sekutu adalzsh kawan (yang kut berscrikal); kaem (regaraswgara) -,
serikal; pabungan: lcderasi: bewtuk pemerintchun negara ~  berfainan

derigan negore kexdian,




Kaisar

T 1945-1952 Hirohito
kra scjarah Peri ang D pn
- Penyerahan
2 Scptember 1945
depan i
-Pepanjian San
ERIZESE . i e
Francisco
Kelerangan:

a. Jepang menyerah pada 2 September 1945
b Pendudukan Sckutn berlangsung dari 1945 — 1952

¢ Kuoisar yang bukues a pada masa pendudukan sekutu adalsh Kaisar
Hirohilo

d. Pengembalian Jepang dan sekutu pada 28 April 1952 melalui
periangian San Francisco

& Kepemingpinan Sckutu
1} Douglas Moc Arthur (1943-1952)

2} Mathew Ridpway (19511952



4 Pendudukan Sekutu atas Jepang
Daerah Pendudukan Jepang

Pendodukan militer

s ® ==
e 19451952 =
® E ——
—
Tlag’
i__:|
{ h. . A
Tbukota Tk wo
Bahasa Jepang

Struktur politik Pendudukan militer

Gubernur Militer

" 1945.1951 Douglas MacArthur
1951-1952 Matthew Ridgway
12




IL Sismatika Penulisan
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
wdentifi kasi masalah.perumusana masalah, tujsan penelitian dan
sistematika penulisan.
Bab I, memaparkan tentang latar belakang awal mula militer di Jepang
Bab I, membahas perkembangan militer d  Jepang pasca pendudukan
sekutu & Jepang (sampai tahun 2013}

Bah IV, kesimpulan
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